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FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 44 Tahun 2020 

Tentang 

PENGGUNAAN NAMA, BENTUK DAN KEMASAN PRODUK YANG TIDAK DAPAT 

DISERTIFIKASI HALAL 

 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang : a. bahwa untuk menjamin kebutuhan masyarakat tentang produk 

halal, perlu dilakukan sertifikasi halal;  

b. bahwa untuk melaksanakan sertifikasi halal pada produk makanan, 
minuman, kosmetika, obat-obatan, dan barang gunaan, perlu 
ditetapkan standar penggunaan nama, bentuk dan kemasan produk 
halal;  

c. bahwa untuk itu, Majelis Ulama Indonesia memandang perlu 
menetapkan fatwa tentang penggunaan nama, bentuk dan kemasan 
produk yang tidak dapat disertifikasi halal; 

Mengingat :  1. Firman Allah SWT. : 

a. Tentang keharusan mengkonsumsi yang halal, antara lain: 

بًا    يَا ِ
ـي 
َ
 ط

ً
لا
َ
رْضِ حَلا

َ
لأ
ْ
ا فِى ا وْا مِمَّ

ُ
ل
ُ
اسُ ك هَا النَّ بِعُوْا أيُّ

َّ
ت
َ
ت
َ
هُ    وَلا إِنَّ انِ، 

َ
يْط وَاتِ الشَّ

ُ
ط

ُ
خ

مْ عَدُوٌّ مُبِيْنٌ )البقرة:
ُ
ك
َ
 ( 168ل

Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu. (QS. al-Baqarah [2]: 168). 

b. Tentang tentang larangan untuk memberi penamaan/panggilan 
yang tidak bagus kepada seseorang. Larangan tersebut dapat 
diqiyaskan terhadap larangan memberi penamaan produk 
dengan nama yang tidak bagus (najis, haram, kekufuran, dan 
lain-lain): 

ابِ ۗ  
َ
ق
ْ
ل
َ ْ
نَابَزُوْا بِالا

َ
 ت

َ
مْ وَلا

ُ
فُسَك

ْ
ن
َ
ا ا

ْٓ
مِزُوْ

ْ
ل
َ
 ت

َ
يْمَانِ  وَلا ِ

ْ
فُسُوْقُ بَعْدَ الا

ْ
سَ الِاسْمُ ال

ْ
 بِئ

Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah 

saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 

(QS. al-Hujurat [49]: 11) 
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c. Tentang jenis makanan (dan minuman) yang diharamkan, 
antara lain: 

مَ 
َ
ِ ف

َّ
يْرِ اللَّ

َ
لِغ بِهِ  هِلَّ 

ُ
أ وَمَا  زِيرِ 

ْ
خِن

ْ
ال حْمَ 

َ
وَل مَ  وَالدَّ  

َ
يْتَة

َ ْ
الْ مُ 

ُ
يْك

َ
عَل مَ  مَا حَرَّ رَّ  نِ  إِنَّ

ُ
اضْط

فُورٌ رَحِيمٌ  ]البقرة:  
َ
َ غ

َّ
يْهِ إِنَّ اللَّ

َ
مَ عَل

ْ
 إِث

َ
لا

َ
 عَادٍ ف

َ
يْرَ بَاغٍ وَلا

َ
 [173غ

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan 

(menyebut nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam 

keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang. (QS. al-Baqarah [2]: 173) 

d. Tentang larangan  mengonsumsi khaba’its (yang buruk kotor/ 
najis): 

 )الأعراف: 
َ
بَائِث

َ
خ
ْ
يْهِمُ ال

َ
مُ عَل ِ

 ( 157وَيُحِر 

... Dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang buruk... 

(QS. al-A`raf [7]: 157). 

e. Tentang larangan mencampuradukkan yang haq dengan yang 
bathil, antara lain: 

بَاطِلِ 
ْ
حَقَّ بِال

ْ
بِسُوا ال

ْ
ل
َ
 ت

َ
مُونَ وَ وَلا

َ
عْل

َ
تُمْ ت

ْ
ن
َ
حَقَّ وَأ

ْ
تُمُوا ال

ْ
ك
َ
 ت

Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 

bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang 

kamu mengetahui. (QS. al-Baqarah : 42)  

2. Hadis-hadis Nabi Saw. :  

a. Tentang makanan dan minuman yang dikonsumsi manusia tidak 
hanya harus halal tetapi juga harus thayyib (baik dan halal). Dan 
thayyib itu tidak hanya dari sisi kandungannya dan kesehatan, tetapi 
juga dari sisi nama, bentuk dan kemasan produk: 

الَ رَسُ 
َ
الَ: ق

َ
، ق

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
ىولُ اِلل عَنْ أ

َّ
اسُ، إِنَّ اَلل     صَل هَا النَّ يُّ

َ
مَ: " أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
اُلل عَل

بًا ِ
ي 
َ
 ط

َّ
 يَقْبَلُ إِلا

َ
بٌ لا ِ

ي 
َ
 ... )رواه مسلم(  ط

Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah Saw. bersabda: "Wahai 

umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik), tidak 

akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan halal) … (HR. 

Muslim) 

b. Yang menerangkan bahwa nama, bentuk dan kemasan produk 
yang tidak baik dapat berbahaya bagi agama dan kehormatan 
orang Islam: 

ِ عن  
َّ

عْمَانَ بْنَ بَشِيرٍ، يَقُولُ: سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّ ى اللُ النُّ
َّ
يْهِ  صَل

َ
مَ يَقُولُ: "   عَل

َّ
 وَسَل

مَنِ  
َ
ف اسِ،  النَّ مِنَ  ثِيرٌ 

َ
ك مُهَا 

َ
يَعْل  

َ
لا هَاتٌ  بَّ

َ
مُش وَبَيْنَهُمَا  نٌ،  ِ

بَي  وَالحَرَامُ  نٌ،  ِ
بَي  لُ 

َ
الحَلا

 لِدِينِهِ وَعِرْضِهِ، 
َ
هَاتِ اسْتَبْرَأ بَّ

َ
ش
ُ
ى الْ

َ
ق  ( البخاري )رواه اتَّ

Dari Nu’man bin Basyir ra. berkata: Saya mendengar Rasulullah 

Saw. bersabda: “Yang halal itu jelas dan yang haram pun jelas, 

dan di antara keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, 

samar-samar, tidak jelas halal haramnya), yang kebanyakan 

manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang siapa berhati-hati 

dari hal-hal yang syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan 

agama dan kehormatan dirinya." (HR. al-Bukhari) 
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c. Yang menerangkan bahwa Allah SWT telah menetapkan 
beberapa batasan dalam hidup, dan salah satu batasannya 
adalah tidak boleh menamakan sesuatu dengan yang tidak baik: 

ِ صلى الل  
َّ

يَ اُلل عَنْهُ عَنْ رَسُولِ اللَّ اشِر رَض ِ
َ
ومِ بن ن

ُ
نِيِ  جُرْث

َ
ش

ُ
خ
ْ
 ال

َ
بَة

َ
عْل

َ
بِي ث

َ
عَنْ أ

ال
َ
ق سلم  و  رَ   :عليه 

َ
ف رَضَ 

َ
ف اَلل  حُدُوْدًا  اإِنَّ  وَحَدَّ  عُوْهَا،  ِ

ضَي 
ُ
ت
َ
لا

َ
ف ئِضَ 

عْتَدُوْهَا،
َ
ت
َ
لا

َ
يَ   ف

ْ
ش

َ
أ مَ  نْتَ وَحَرَّ

َ
ت
َ
لا

َ
ف يْرَ اءَ 

َ
غ مْ 

ُ
ك
َ
ل  

ً
رَحْمَة يَاءَ 

ْ
ش

َ
أ عَنْ  تَ 

َ
وَسَك وْهَا، 

ُ
هِك

وْا عَنْهَا )رواه الدارقطني وحسنه النووي( 
ُ
بْحَث

َ
ت
َ
لا

َ
 نِسْيَانٍ ف

Dari Abu Tsa’labah al-Khusyani Jurtsum bin Nasyir ra. dari 

Rasulullah Saw. bersabda: “Allah telah mewajibkan beberapa 

kewajiban; maka janganlah kamu mengabaikannya; dan Dia 

telah menetapkan beberapa batasan, janganlah kamu 

melampauinya (melanggarnya); dan Dia telah mengharamkan 

beberapa hal, janganlah kamu merusaknya; dan Dia tidak 

menjelaskan beberapa hal sebagai kasih sayang kepadamu, bukan 

karena lupa, maka janganlah kamu tanya-tanya hukumnya”. (HR. 

al-Daraquthni dan dinilai hasan oleh Imam al-Nawawi) 

3. Kaidah fiqh: 

 .
ُ
حُرْمَة

ْ
ةِ ال ارَّ يَاءِ الضَّ

ْ
ش
َ
لأ
ْ
، وَفيِ ا

ُ
لِإبَاحَة

ْ
افِعَةِ ا يَاءِ النَّ

ْ
ش
َ
لأ
ْ
صْلُ فيِ ا

َ
لأ
َ
 ا

Pada dasarnya hukum sesuatu yang bermanfaat adalah boleh, dan 

pada dasarnya hukum sesuatu yang berbahaya adalah haram. 

 
ُ
لِإبَاحَة

ْ
يَاءِ ا

ْ
ش
َ
لأ
ْ
صْلُ فيِ ا

َ
لأ
َ
حُرْمَةِ. ا

ْ
ى ال

َ
مْ يَقُمْ دَلِيْلٌ مُعْتَبَرٌ عَل

َ
 ، مَا ل

Pada dasarnya hukum sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil 

muktabar yang mengharamkanya. 

ى إلى   فهوَ حرامٌ  الحرَامِ ما أدَّ

Sesuatu yang membawa kepada yang haram, maka hukumnya 

haram. 

 
َ ْ
 الْ

ُ
صَالِحِ دَرْأ

َ ْ
بِ الْ

ْ
ى جَل

َ
مٌ عَل دَّ

َ
 فَاسِدِ مُق

Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (diutamakan) daripada 

menarik kemaslahatan. 

رَرُ     يُزَالُ الضَّ

Kemudharatan harus dihilangkan. 

Memperhatikan : 1. Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 4 tahun 2003 

tentang Standarisasi Fatwa Halal;  

2. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 

Komisi Fatwa MUI pada tanggal 5 Agustus 2020.  
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG PENGGUNAAN NAMA, BENTUK DAN KEMASAN 

PRODUK YANG TIDAK DAPAT DISERTIFIKASI HALAL 

Pertama  : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

1. Produk adalah barang dan/atau jasa yang terkait dengan makanan, 

minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk 

rekayasa genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 

2. Produk yang disertifikasi halal adalah produk yang dapat diproses 

untuk dilakukan sertifikasi halal. 

3. Produk yang tidak disertifikasi halal adalah produk yang tidak dapat 

diproses untuk dilakukan sertifikasi halal. 

4. ‘Urf adalah segala sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia karena 

telah menjadi kebiasaan atau tradisi, baik bersifat perkataan, 

perbuatan, atau dalam kaitannya meninggalkan perbuatan tertentu. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

Produk berikut tidak dapat disertifikasi halal : 

1. Produk yang menggunakan nama dan/atau simbol-simbol kekufuran, 

kemaksiatan, dan/atau berkonotasi negatif;  

2. Produk yang menggunakan nama benda/hewan yang diharamkan, 

kecuali: 

a. yang telah mentradisi (‘urf) yang dipastikan tidak mengandung 

bahan yang diharamkan; 

b. yang menurut pandangan umum tidak ada kekhawatiran adanya 

penafsiran kebolehan mengkonsumsi hewan yang diharamkan 

tersebut. 

c. yang mempunyai makna lain yang relevan dan secara empirik 

telah digunakan secara umum. 

3. Produk yang berbentuk babi dan anjing dengan berbagai desainnya; 

4. Produk yang menggunakan kemasan bergambar babi dan anjing 

sebagai fokus utama; 

5. Produk yang memiliki rasa/aroma (flavour) unsur benda atau hewan 

yang diharamkan; 

6. Produk yang menggunakan kemasan yang berbentuk dan/atau 

bergambar erotis dan porno. 
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Ketiga : Rekomendasi 

1. Para ulama dihimbau dapat mensosialisasikan fatwa ini kepada umat 

melalui khutbah, ceramah, dan media yang ada.  

2. Umat Islam dan pelaku usaha dihimbau untuk menjadikan fatwa ini 

sebagai pedoman dalam penggunaan nama, bungkus dan kemasan 

pada produk makanan, minuman, kosmetika, obat-obatan, dan 

barang gunaan lainnya.  

3. Pemerintah diharapkan membuat kebijakan yang sejalan dengan 

fatwa ini. 

Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki 

dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan 

fatwa ini. 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 15 Dzulhijjah 1441 H. 

     5 Agustus       2020 M. 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 
Ketua,       Sekretaris, 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A  DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, M.A 

Mengetahui, 

DEWAN PIMPINAN  
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 
Wakil Ketua Umum,                      Sekretaris Jenderal, 

 KH. MUHYIDDIN JUNAEDI, M.A    DR. H. ANWAR ABBAS, M.M, M. Ag 

 


